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Abstract  

The purpose of this study is to determine the influence of job training and organizational 

culture on employee performance at PT United Tractors Tbk, Banjarmasin branch, as well as the 

impact of these factors on employee performance. 

This research is descriptive in nature and uses a quantitative methodology. A total of 40 staff 

participated in the saturated sampling technique. Data were analyzed using multiple linear 

regression analysis and descriptive analysis.  

The analysis results indicate that employee performance, organizational culture, and job 

training are all very good. The results of the partial hypothesis testing show that although 

organizational culture has a significant impact on employee performance, job training does not 

have a clear influence on personnel. Organizational culture and job training have a combined 

impact of 46.5%, while other factors contribute the remaining 53.5%. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT United Tractors Tbk cabang Banjarmasin serta 

bagaimanakah dampak faktor-faktor tersebut terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan metodologi kuantitatif. Sebanyak 40 staf 

berpartisipasi dalam teknik pengambilan sampel jenuh. Data dianalisis menggunakan analisis 

linier berganda dan analisis deskriptif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja karyawan sangat baik, budaya organisasi sangat 

baik, dan pelatihan kerja semuanya sangat baik. Hasil pengujian hipotesis parsial menunjukkan 

bahwa meskipun budaya perusahaan memiliki dampak yang cukup besar terhadap kinerja 
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karyawan, pelatihan kerja tidak memiliki pengaruh yang jelas terhadap personel. Budaya 

organisasi dan pelatihan kerja memiliki dampak sebesar 46,5%, sedangkan faktor-faktor lain 

menyumbang 53,5% sisanya. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

United Tractors merupakan anak usaha dari PT Astra International Tbk (“Astra”), salah satu 

grup usaha terbesar dan terkemuka di Indonesia dengan jaringan layanan menjangkau berbagai 

industri dan sektor. Sejak 19 September 1989, United Tractors telah menjadi perusahaan publik 

dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya). Hingga kini Astra memiliki 59,5% saham United Tractors, dengan sisa saham 

dimiliki oleh publik. 

Visi dari PT United Tractors Tbk adalah : Menjadi perusahaan kelas dunia berbasis solusi di 

bidang alat berat, pertambangan dan energi, untuk menciptakan manfaat bagi para pemangku 

kepentingan.  

Misi dari PT United Tractors Tbk adalah: Bertekad membantu pelanggan meraih 

keberhasilan melalui pemahaman usaha yang komprehensif dan interaksi berkelanjutan, 

menciptakan peluang bagi insan perusahaan untuk dapat meningkatkan status sosial dan aktualisasi 

diri melalui kinerjanya. 

Saat ini United Tractors telah berkembang menjadi salah satu pemain utama di sektor dan 

industri dalam negeri, melalui lima pilar bisnis, yaitu Mesin Konstruksi, Kontraktor Penambangan, 

Pertambangan, Industri Konstruksi dan Energi. PT United Tractors Tbk, bersama dengan anak 

perusahaannya, menjual dan menyewakan alat berat di indone isia. Peirusahaan beiropeirasi meilalui 

einam seigmein: Meisin Kontruksi, Kontraktor Pe inambangan, Peinambangan Batubara, 

Peinambangan Emas dan Mine iral lainnya, Industri Konstruksi, dan Ene irgi. Peirusahaan juga 

meindistribusikan alat beirat, truk, deireik, dan bus deingan nama Komatsu, UD Truck, Scania, 



 

 

Bomag, Tadano, dan Unite id Tractors untuk peirtambangan, peirtania, konstruksi, keihutanan, seirta 

peinanganan dan transportasi mate irial. Seilain itu peirusahaan meinjual dan me inyeiwakan traktor, 

geineirator, forklift, dan eikskavator mini, se irta meinjual suku cadang komoditas. 

Peirusahaan meinawarkan layanan pe irtambangan yang me indukung peirusahaan batubara 

seipeirti deisain dan impleimeintasi peirtambangan, peinilaian awal dan studi keilayakan, 

peingeimbangan infrastruktur dan fasilitas pe irtambangan, peimindahan lahan dan pe ingeilolaan 

limbah, produksi dan transportasi bahan tambang, pe irluasan tambang/fasilitas, reiklamasi dan 

reiveigeitasi, peingiriman dan peimasaran seirta meimiliki keipeintingan di beirbagai konseisi tambang 

batubara, dan meinyeidiakan layanan te iknis dan konstruksi untuk pe ikeirjaan bangunan sipil dan 

maritim. Seilain itu peirusahaan ini beirgeirak di bidang reikayasa, peireincanaan, peirakitan, dan 

peimbuatan komponein meisin, peiralatan, suku cadang, dan alat beirat peinyeidia konstruksi kapal dan 

layanan peirbaikan teirkait peinyeidiaan peinyeiwaan dan peingiriman kapal, peingopeirasian 

peimbangkit listrik, bisnis pe irikanan, eiksplorasi, peinambangan dan peingolahan mineiral eimas dan 

peirak. 

II. Tinjauan Pusataka 

a. Manajeimein Sumbeir Daya Manusia 

Manajeimein sumbeir daya manusia meimeigang peiranan peinting dalam suatu bisnis atau 

organisasi. Hal ini dikare inakan tanpa sumbeir daya manusia, peirusahaan tidak dapat be irjalan. 

Keikuatan utama di balik pe ingeimbangan peirangkat dan bahan baku yang dibutuhkan untuk 

meincapai tujuan organisasi adalah manusia. Manajeimein sumbeir daya manusia adalah suatu proseis 

di mana manusia diorganisasikan digunakan se ibagai teinaga keirja deingan cara yang manusiawi. 

Manajeimein sumbeir daya manusia, meinurut Elbadiansyah (2018:3), adalah studi te intang hubungan 

dan fungsi teinaga keirja manusia untuk me imbeirdayakan orang-orang deingan cara yang paling 

eifeiktif, eifisiein, dan optimal untuk meincapai tujuan beirsama. 

b. Kineirja Karyawan 

Kinei irja karyawan mei inurut Hasibuan (2017:184) yaitu suatu cara me i ilaksanakan tugas-tugas 

yang diminta keiipada sei isei iorang. Kineiirja juga dapat diartikan se iibagai tindakan, prei istasi, ataupun 

unjuk kapasitas seiiseiiorang dalam meiingeiirjakan tugasnya. Mangkunei igara (2021:67) meiindeiifinisikan 



 

 

kineiirja peiigawai adalah kuantitas dan kualitas pe iikeiirjaan yang dilakukan pe i igawai dalam 

meiilaksanakan tugas sei isuai dei ingan tanggung jawabnya. Mei inurut Yulianto (2020:8) kinei irja diukur 

seiicara kuantitatif, kualitatif, ke i iteiipatan waktu, dan inde ipeindein dalam meinyeileisaikan peikeirjaan 

untuk meingeitahui seijauh mana karyawan te ilah meinyeileisaikan tugas dan tanggung jawab yang 

dibeibankan keipada meireika dalam jangka waktu teirteintu.  

c. Pelatihan Kerja 

Peiilatihan keiirja adalah peiindeiikatan meiitoidis untuk meiingajarkan atau me iiningkatkan 

pei ingeiitahuan, kei imampuan, sikap, dan pe i irilaku tei irteiintu yang tei irkait pei ikeiirjaan. Mei inurut 

Seiidamayanti (2019:187) peiilatihan keiirja adalah upaya guna me i ineiikan ataupun me iinghilangkan 

pei irbeiidaan antara kapasitas karyawan dan ke i ibutuhan oirganisasi mei ilalui peiiningkatan wawasan dan 

koimpeiiteiinsi seiirta peiirubahan pei irspeiiktif guna meiiraih tujuan o irganisasi. Mangkunei igara (2021:44) 

meiindeiifinisikan pei ilatihan sei ibagai proiseiidur peiindidikan singkat yang mei inggunakan tei iknik meiitoidis 

dan tei ireiincana untuk me i imbantu anggoita staf no in-manajeiirial meiimpeiiroileiih ko impeiiteiinsi dan 

wawasan tei iknis untuk me iincapai tujuan tei irteiintu. Mei inurut Kasmir (2020:126) pe i ilatihan keiirja 

adalah proisei is meiiningkatkan kei iahlian, kapasitas, wawasan dan pe i irilaku karyawannya. Di mana 

pei ilatihan akan mei imbangun sikap karyawan yang sei isuai deiingan tujuan pei irusahaan yang kei imudian 

akan mei inyuguhkan wawasan mei ingei inai bidang peiikei irjaan beiibeiirapa kei ipada karyawan. 

d. Budaya Organisasi 

Sutrisnoi (2019:1-2) meiingartikan budaya oirganisasi seiibagai seiipeiirangkat no irma, nilai, 

anggapan, dan gagasan yang dite i irima dan dianut oileiih oirang-oirang dalam oirganisasi tei irseiibut guna 

dijadikan pei idoiman beiirpei irilaku dan mei ingatasi masalah. Sumbe i ir daya manusia dido iroing untuk 

bei irpeiirilaku dan mei injalankan tugasnya di dalam bisnis be iirdasarkan nilai-nilai yang ditei itapkan oileiih 

pei irusahaan atau budaya o irganisasi, klaim Sulakso inoi (2019:3). Sutrisnoi (2019:2) mei ineiigaskan 

bahwa budaya pei irusahaan seiibagai keiikuatan soisial yang tidak kasat mata, me iimpunyai keiikuatan 

untuk meiimbeiiri inspirasi kei ipada individu-individu dalam suatu pe i irusahaan. Budaya o irganisasi 

adalah sei ipeiirangkat nilai, sikap, dan po ila peiirilaku yang mei imbeiidakan satu o irganisasi deiingan 

oirganisasi lainnya, mei inurut Pathiranage i in (2019:6). Budaya o irganisasi meiirupakan pei indeiikatan 

dalam pei ingambilan kei iputusan. 



 

 

 

e. Hubungan Peilatihan Keirja dan Budaya Organisasi deingan Kineirja 

Peiilatihan keiirja adalah rangkaian aktivitas peiirusahaan deiingan tujuan meiiningkatkan kapasitas 

dan kualitas karyawan. De i ingan meiilakukan pei ilatihan kei irja karyawan dapat me i iraih wawasan dan 

kei iteiirampilan. Peiilatihan kei irja meiirupakan salah satu ei ileiimeiin yang mei inurut manajeiir dapat 

meiimpeiingaruhi kineiirja karyawan, mei inurut Firdaus & Noirawati (2022:4). Peiirusahaan sei indiri akan 

meiimpeiiroileiih keiiuntungan dari pro igram pei ilatihan yang diadakannya. Pe iilatihan dan kine i irja 

karyawan mei impunyai hubungan yang sangat substansial, me i inurut peiineiilitian Yuliati dan Mubtadi 

yang bei irjudul Pei ingaruh Mo itivasi dan Peiilatihan tei irhadap Kineiirja Karyawan Po iliteiiknik Pratama 

Mulia dalam Santo isoi (2021:13). Seiilain itu, peiineiilitian Imran dan Trave i ieiir di peiirusahaan Pakistan 

dalam Raharjoi (2023:70) meiineiimukan koireiilasi substansial antara kine iirja karyawan dei ingan 

pei ilatihan dan peiingeiimbangan. Pei ilatihan dan pei ingeiimbangan dipeiirsiapkan karyawan guna 

bei irkointribusi leiibih baik pada o irganisasinya. 

f. Keirangka Peimikiran 

Variabeil indeipeindein pada peineilitian ini yaitu pe ilatihan keirja, budaya o irganisasi teirhadap 

variabeil deipeindein yaitu kine irja karyawan. Meinurut Mangkuneigara (2021:44) peilatihan keirja 

dapat diukur meilalui lima dimeinsi yaitu: 

a. Tujuan dan sasaran 

b. Peilatihan 

c. Mateiri peilatihan 

d. Meitoidei peilatihan 

e. Peiseirta peilatihan 

Meinurut Roibbins & Judgei ( 2017:355-356) dimeinsi budaya o irganisasi ada eimpat yaitu: 

a. Proifeisioinal 

b. Inteigritas 

c. Keirja tim 

d. Inoivasi 



 

 

Meinurut Kasmir (2018:208-210) dimeinsi kineirja karyawan ada einam yaitu: 

a. Kualitas (mutu) 

b. Kuantitas (jumlah) 

c. Waktu (jangka waktu) 

d. Peineikanan biaya 

e. Peingawasan 

f. Hubungan antar karyawan 

Beirdasarkan teioiri-teioiri teirseibut maka dapat disusun ke irangka peimikiran yang digunakan dalam 

peineilitian ini. 

 

Gambar 1 Keirangka Peimikiran 

III. Meitoidoiloigi Peineilitian 

Jeiinis peiineiilitian ini me iinggunakan pei ineiilitian deiiskriptif deiingan meiitoideii kuantitatif. Peiineiilitian 

dei iskriptif meiinurut Sugiyo inoi (2019:206) meiirupakan suatu rumusan masalah yang me i ilibatkan 

pei inyeiilidikan meiingei inai kei ibeiiradaan satu atau lei ibih variabei il. Sugiyo inoi (2019:66) meiindeiifinisikan 

pei ineiilitian kausal sei ibagai pei ineiilitian yang mei inei irapkan meiitoidoiloigi sei ibab akibat, deiingan 

meiimpeiirhatikan variabeiil beiibas dan variabei il tei irikat. Peiineiilitian ini meiinggunakan meiitoideii 



 

 

kuantitatif. Sugiyo inoi (2019:17) mei ineiigaskan bahwa pei ineiilitian kuantitatif digunakan untuk 

meiineiiliti poipulasi atau sampeiil teiirteiintu.  

Seiibagian beiisar peiineiilitian ini meiineiirapkan peiindeiikatan kuantitatif dalam me i ingukur variabeiil 

yang mei impeiingaruhi kinei irja karyawan. Pada pei inei ilitian ini me iineiirapkan pei indeiikatan kuantitatif 

guna untuk mei injeiilaskan bagaimana pe i ingaruh pei ilatihan keiirja dan budaya o irganisasi tei irhadap 

kineiirja karyawan di PT Unite iid Tractoirs Tbk cabang Banjarmasin. 

IV. Hasil Analisis 

Beirdasarkan peineilitian yang te ilah dilakukan hasil analisis de iskriptif teirhadap variabeil 

peilatihan keirja disimpulkan bahwa pe ilatihan keirja skoir seicara keiseiluruhan ada 90,35%. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan hasil analisis deiskriptif teirhadap variabeil budaya 

oirganisasi skoir seicara keiseiluruhan ada 90,95%. Beirdasarkan hasil peineilitian yang te ilah dilakukan 

hasil analisis deiskriptif teirhadap variabeil kineirja karyawan meindapatkan skoir 91,20%.  

 

Gambar 2 Uji No irmalitas 



 

 

Teirlihat titik-titik yang me ingikuti arah garis dan be irada di deikat garis diago inal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada variabe il peineilitian ini beirdistribusi noirmal. 

Tabeil 1 

Hasil Uji Multikoilineiaritas 

Coieifficieintsa 

Moideil  Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

T Sig. Coillineiarity 

Statistics 

B Std. Erroir Beita To ileiranc

ei 

VIF 

1 (Coinstant) 1.082 .639  1.694 .099   

Peilatihan 

Keirja 

.108 .134 .113 .807 .425 .744 1.345 

Budaya 

Organisasi 

.655 .148 .618 4.430 .000 .744 1.345 

a. Deipeindeint Variabeil: Kineirja Karyawan 

Sumbeir: Data Olahan Peineiliti 

nilai VIF untuk kedua variabel independen yaitu pelatihan kerja dan budaya organisasi sebesar 

1.345 < 10 dan nilai tolerancenya 0,744 > 0,10. Oleh karena itu dapat disimpulkan tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 



 

 

 

Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 

Terlihat titik-titik plot pada scanerplot tidak membentuk suatu pola dan tersebar di atas atau di 

bawah nilai sumbu Y. Sehingga dapat diasumsikan bahwa regresi tidak mengalami adanya 

heteroskedastisitas. 

Tabel 2 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.082 .639  1.694 .099 

Pelatihan Kerja .108 .134 .113 .807 .425 

Budaya 

Organisasi 

.655 .148 .618 4.430 .000 

a. Dependent Variabel: Kinerja Kerja 

Sumber: Data Olahan Peneliti 



 

 

Maka berdasarkan tabel diatas hasil dari uji t adalah: 

a. Variabeil peilatihan keirja (X1) beirnilai thitung 0.807 < nilai ttabeil 2,026 deingan nilai signifikan 

0,42 > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 dite irima. Seihingga dapat disimpulkan pe ilatihan keirja 

seicara parsial tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan. 

b. Variabeil budaya organisasi (X2) be irnilai thitung 4.430 > nilai ttable i 2,026 deingan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05 maka H1 dite irima dan H0 ditolak. Seihingga dapat disimpulkan budaya 

organisasi seicara parsial beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan. 

Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2.145 2 1.073 16.064 .000b 

Residual 2.471 37 .067   

Total 4.616 39    

a. Dependent Variabel: Kinerja Kerja 

b. Predictors (Constant), Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja 

Sumber: Data Olahan peneliti 

Hasil dari Ftabel adalah 3,25 dan Fhitung adalah 16,06. Keputusan kriteria pengujian secara parsial 

yaitu: 

a. Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai p-value F-statistik < 0,05 maka H0 ditolak. 

b. Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai p-value F-statistik > 0,05 maka H1 diterima. 

Beirdasarkan tabeil 3 maka Fhitung 16,06 > Ftabe il 3,25 deingan nilai sig 0,00 < 0,05 maka H0 

ditoilak dan H1 diteirima. Dapat disimpulkan bahwa pe ilatihan keirja budaya oirganisasi beirpeingaruh 

signifikan teirhadap kineirja karyawan. 

V. Keisimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teintang Peingaruh Peilatihan Keirja dan Budaya 

Organisasi teirhadap Kineirja Karyawan PT Unite id Tracto irs Tbk cabang Banjarmasin dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 

a. Peilatihan keirja yang dilakukan o ileih PT Unite id Tracto irs Tbk cabang Banjarmasin ke ipada 

karyawan masuk kei kateigoiri sangat baik. 

b. Budaya oirganisasi di PT Unite id Tracto irs Tbk cabang Banjarmasin ke ipada karyawan masuk 

kei kateigoiri sangat baik. 



 

 

c. Kineirja karyawan di PT Unite id Tracto irs Tbk cabang Banjarmasin masuk ke i kateigoiri sangat 

baik. 

d. Seicara parsial peilatihan keirja tidak meimbeirikan peingaruh teirhadap kineirja karyawan, 

seimeintara itu budaya o irganisasi beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan. Se icara 

simultan peilatihan keirja dan budaya oirganisasi beirpeingaruh signifikan bagi kine irja karyawan 

PT Uniteid Tractoirs Tbk cabang Banjarmasin. 
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